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Ruang merupakan aspek penting sebagai wadah untuk berinteraksi dalam kehidupan. Interaksi 
dalam suatu ruang bisa berbentuk perilaku berkumpul, pendidikan, dan juga evakuasi 
kebencanaan. Pada tahun 2018, klaster FKIP mengalami penambahan dua bangunan. 
Bertambahnya bangunan akan berpotensi terjadinya kerawanan dalam evakuasi kebencanaan 
apabila konfigurasi antar bangunan dengan aktivitas di dalamnya tidak didukung dengan 
mitigasi bencana yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran konfigurasi 
bangunan dan hubungannya dengan aktivitas akademik di klaster FKIP Universitas Bengkulu 
dalam upaya mitigasi bencana. Analisis data menggunakan teknik kombinasi antara teknik 
analisis kualitatif dan teknik analisis space syntax dengan bantuan program Depthmap. 
Pembahasan menggunakan metode deskriptif diawali dengan data  kualitatif berupa kajian 
elemen fisik  dan aktivitas akademik, dilanjutkan dengan pembahasan data kuantitatif berupa 
nilai konfigurasi antar bangunan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai integrasi global 
terkuat adalah 4,335 dan nilai paling lemah adalah 2,191. Nilai konektivitas terkuat  adalah 311 
dan nilai paling lemah adalah 14. Nilai kinerja ruang-ruang dari hasil simulasi cenderung 
dipengaruhi oleh aksesibilitas, kualitas visual, dan pola pergerakan. 
 






Space is an important aspect as a place to interact in life. Interactions in a space can take the 
form of gathering behavior, education, and also disaster evacuation. In 2018, the FKIP cluster 
experienced the addition of two buildings. The increase in buildings will have the potential for 
vulnerability in disaster evacuation if the configuration between buildings with activities in 
them is not supported by good disaster mitigation. This study aims to obtain an overview of 
building configurations and their relationship with academic activities in the Bengkulu 
University FKIP cluster in disaster mitigation efforts. Data analysis used a combination 
technique between qualitative analysis techniques and space syntax analysis techniques with the 
help of the Depthmap program. Discussion using descriptive methods begins with qualitative 
data in the form of studies of physical elements and academic activities, followed by discussion 
of quantitative data in the form of configuration values between buildings. The results show that 
the strongest value of global integration is 4,335 and the weakest value is 2,191. The strongest 
connectivity value is 311 and the weakest value is 14. The value of space performance from 
simulation results tends to be influenced by accessibility, visual quality, and movement patterns. 
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PENDAHULUAN  
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Bengkulu telah berdiri sejak tahun 
1982. Sampai akhir tahun 2018 FKIP UNIB memiliki 20 program studi yang terdiri dari 1 
Program Diploma (D-III), 11 Program Sarjana (S1), 7 Program Magister (S2), dan 1 Program 
Doktor (S3). Jumlah dosen, karyawan, dan mahasiswa terbanyak selingkung Universitas 
Bengkulu.  Pada tahun 2018, klaster FKIP mengalami penambahan dua bangunan sehingga  
jumlah bangunan pada klaster FKIP menjadi empat massa bangunan yang terdiri dari gedung 
pascasarjana FKIP, gedung administrasi pascasarjana FKIP, gedung LPTIK, dan gedung  
laboratorium pembelajaran. Bertambahnya bangunan sangat berpotensi terjadi kerawanan dalam 
evakuasi kebencanaan apabila konfigurasi antar bangunan dengan aktivitas di dalamnya tidak 
didukung dengan mitigasi bencana yang baik.  
Pada hakikatnya, ruang merupakan aspek penting sebagai wadah untuk berinteraksi dalam 
kehidupan. Interaksi dalam ruang tersebut bisa berbentuk perilaku berkumpul, pendidikan, dan 
juga evakuasi kebencanaan.  Dari kegiatan-kegiatan ruang tersebut, selalu memunculkan suatu 
bentuk pola ruang yang disebut konfigurasi Ruang (Hillier, 1996). Konfigurasi ini berhubungan 
dengan ruang – ruang yang saling berkaitan satu sama lainnya, tidak hanya berdiri sendiri tetapi 
juga dengan memperhatikan pola keseluruhan yang terbentuk (Peponis, 1997). Hubungan 
tekstural antara bentuk yang dibangun (building mass) dan ruang terbuka (open space) yang 
terbentuk, tergambar dalam pola tekstur solid dan void lingkungan binaan.   
Aktivitas manusia membutuhkan setting atau wadah kegiatan yang berupa ruang. Sistem tempat 
atau ruang dapat diartikan sebagai rangkaian unsur-unsur fisik atau spasial yang mempunyai 
hubungan tertentu dan terkait sehingga dapat dipakai untuk kegiatan atau aktivitas tertentu.   
Hillier dan Hanson (1984) mulai memperkenalkan sebuah teori yang diberi nama Space Syntax, 
dengan tujuan mengembangkan pemahaman teori mengenai bagaimana ruang bekerja dengan 
strategi memadukan deskripsi berbasis digital yang mendasarkan pada aturan mengenai pola 
ruang dengan pengamatan empiris mengenai bagaimana pola ruang digunakan. Alasdair Turner 
dari University College of London (UCL) kemudian mengembangkan sebuah perangkat lunak 
Depthmap sebagai pengaplikasian cara kerja dan metode Space Syntax.  
Dari uraian di atas, penting untuk dilakukan penelitian tentang konfigurasi bangunan dan 
hubungannya dengan aktivitas akademik di klaster FKIP sebagai upaya mitigasi bencana. Studi 
ini difokuskan hanya pada aspek konfigurasi bangunan dan hubungannya dengan aktivitas 
akademik di klaster FKIP. Perilaku manusia tidak menjadi bagian dari studi ini. Studi mengenai 
pola aktivitas dan setting ruang ditinjau dari kemungkinan proses terjadinya aktivitas pada 
setting ruang berdasarkan pada hasil pembahasan. Konfigurasi bangunan dan hubungannya 
dengan aktivitas akademik yang akan dibahas pada penelitian berdasarkan hasil kajian pustaka. 
Konfigurasi ruang 
Space syntax adalah sebuah teori dengan tujuan mengembangkan pemahaman teori mengenai 
bagaimana ruang bekerja dengan strategi memadukan deskripsi berbasis digital yang 
mendasarkan pada aturan mengenai pola ruang dengan pengamatan empiris mengenai 
bagaimana pola ruang digunakan (Albar, 2017: 5). Sistem ruang tersusun dari dua komponen 
utama (Carmona et al: 2003 dalam Siregar, 20014:2), antara lain yaitu layout dan konfigurasi. 
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Secara fisik, sistem ruang ini termanifestasi dalam morfologi. Kedua komponen ini sangat 
penting karena merupakan penentu pergerakan manusia dan dapat dipergunakan sebagai 
parameter dalam pengembangan kawasan.  
Konsep dasar konfigurasi ruang, konsep jarak topological distance, konsep dan teknik analisis 
ketiga dimensi space syntax yang mencakup connectivity, integrity, intelligibility dan konsep 
axial line. Secara sederhana, penilaian konfigurasi ruang terbagi menjadi tiga yaitu  
Integrity adalah dimensi yang mengukur properti global berupa posisi relatif dari masing-
masing ruang terhadap ruang-ruang lainnya dalam suatu konfigurasi ruang (Hillier et al, 1987 
dan Hillier et al, 1993 dalam Siregar, 2014:6), Kejelasan ruang (intellegibility) adalah tahap 
pengukuran tertinggi dalam space syntax. Nilai intelligibility menunjukkan tingkat korelasi 
antara pengukuran skala lokal (connectivity) dengan pengukuran skala global (integrity). 
Intelligibility merupakan hipotesis atas kemudahan observer (pengguna ruang) dalam 
memahami struktur ruang dalam suatu konfigurasi ruang. Connectivity adalah dimensi yang 
mengukur properti lokal dengan cara menghitung  jumlah ruang yang secara langsung 
terhubung dengan masing-masing ruang lainnya dalam suatu konfigurasi ruang (Hillier et al, 
1993 dan Hillier et al, 1987 dalam Siregar, 2014:4). Pengukuran connectivity dilakukan untuk 
menemukan tingkat interaksi setiap ruang terhadap ruang-ruang yang berada di dekatnya. 
Kegunaan utama nilai connectivity adalah untuk mengukur tingkat intelligibility dengan cara 
mengkorelasikan nilai connectivity dengan nilai integrity. 
Elemen fisik kawasan  
Menurut (Rapoport, 1997 dalam Haryadi dan Setiawan, 2010) setting merupakan suatu  
interaksi antara manusia dan lingkungannya. Setting mencakup lingkungan tempat  komunitas 
berada (tanah, air, ruangan, udara, hawa, pemandangan), dan makhluk  hidup yang ada (hewan, 
tumbuhan, manusia). Sistem setting  sebagai suatu organisasi dari setting-setting ke dalam suatu 
sistem yang berkaitan  dengan sistem kegiatan manusia. Berdasarkan elemen pembentuknya, 
setting dapat dibedakan yaitu komponen fix (yaitu elemen yang pada dasarnya tetap atau 
perubahannya jarang dan lambat seperti ruang, jalan, pedestrian), komponen semi fix (elemen-
elemen yang agak tetap), dapat terjadi perubahan cukup cepat dan mudah seperti pohon, street 
furniture), komponen non fix (elemen-elemen yang berhubungan dengan perilaku manusia 
dalam menggunakan ruang). 
Keterkaitan antara konfigurasi ruang dengan aktivitas akademik 
Secara umum ada dua jenis kegiatan akademik di perguruan tinggi, yaitu kegiatan intrakurikuler 
dan ekstrakurikuler. Kegiatan intrakurikuler adalah kegiatan akademik reguler yang wajib 
diikuti oleh mahasiswa. Kegiatan ini telah dirancang berdasarkan kurikulum yang berlaku. 
Kegiatan intrakurikuler dilakukan terjadwal seperti aktivitas perkuliahan, aktivitas her-
registrasi, aktivitas bimbingan akademik, aktivitas evaluasi belajar, aktivitas ujian skripsi/ tugas 
akhir . Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan akademik yang tidak reguler, tidak diatur 
secara langsung serta tidak terjadwal. Mahasiswa tidak diwajibkan mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler, seperti kegiatan UKM-UKM. 
System of setting atau sistem tempat atau ruang dapat diartikan sebagai rangkaian unsur-unsur 
fisik atau spasial yang mempunyai hubungan tertentu dan terkait sehingga dapat dipakai untuk 
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kegiatan atau aktivitas tertentu misalnya ruang yang dimanfaatkan sebagai ruang terbuka  atau 
trotoar yang ditata untuk berjualan kaki lima. Sementara itu system of activity  yang diartikan 
sebagai suatu rangkaian perilaku yang secara sengaja  dilakukan oleh satu atau beberapa orang. 
Sistem pada behavior setting menegaskan unsur ruang atau di antara beberapa kegiatan tersebut, 
terdapat suatu  struktur rangkaian yang menjadikan kesatuan kegiatan atau perilakunya 
mempunyai makna, terlepas apakah makna ini dapat dibaca atau diartikan oleh orang lain yang 
tidak mengikuti kegiatan. Behavior Mapping digambarkan dalam bentuk sketsa atau diagram 
mengenai suatu area dimana manusia melakukan berbagai kegiatannya. Terdapat dua cara 
melakukan pemetaan perilaku yakni Person-centered mapping dan Place-centered mapping, 
kemudian dalam kurun waktu tertentu, peneliti mencatat bcrbagai perilaku yang terjadi di 
tempat tersebut dengan menggunakan symbol-simbol di peta dasar yang telah disiapkan. 
Interaksi dalam ruang tersebut bisa berbentuk perilaku berkumpul, pendidikan, perdagangan, 
hunian maupun, kegiatan keagamaan. Dari kegiatan-kegiatan ruang tersebut, selalu 
memunculkan suatu bentuk pola ruang yang disebut Konfigurasi Ruang (Hillier,1996). 
Konfigurasi ini berhubungan dengan ruang-ruang yang saling berkaitan satu sama lainnya, tidak 
hanya berdiri sendiri tetapi juga dengan memperhatikan pola keseluruhan yang terbentuk, 
(Peponis, 1997).  
Dewasa ini tingkat rawan bencana dan intensitas aktivitas di dalam suatu kawasan jika dilihat 
dari sudut pandang keruangan, sangat berkaitan erat dengan konfigurasi ruang yang terjadi di 
kawasan tersebut, di mana konfigurasi ruang ini terdiri dari Integrasi, Konektivitas, dan tingkat 
aksesibilitas dalam sistem ruang kawasan. Kawasan Akademik pada perguruan tinggi sebagai 
kawasan pendidikan perlu ditingkatkan keamanannya terhadap bencana dengan melakukan 
pengembangan untuk pengurangan risiko yang diperoleh. 
METODE PENELITIAN  
Penelitian konfigurasi bangunan dan hubungannya dengan aktivitas akademik di Klaster FKIP 
Universitas Bengkulu dalam upaya mitigasi bencana ini dibahas dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif dengan kombinasi model analisis berupa penelitian deskriptif 
dan simulasi. Penelitian deskriptif adalah bertujuan untuk mengemukakan hal-hal empiris 
dengan akurat dan sistematis dengan melakukan observasi di lapangan mengenai aktivitas 
akademik dan elemen fisik kawasan di klaster FKIP Universitas Bengkulu. Sedangkan simulasi 
dan permodelan menggunakan software Depthmap adalah untuk memecahkan dan atau 
menjawab suatu persoalan nyata dari konfigurasi ruang. Penelitian ini dilakukan melalui 
observasi lapangan dan simulasi dengan komponen indikator dan parameter penelitian sebagai 
mana diuraikan dalam Tabel 1berikut.  
Tabel 1. Indikator, Variabel, dan Parameter Penelitian 
Parameter Variabel Indikator 
Elemen fisik  
Komponen fix a. Ruang 
b. Jalan 
c. Pedestrian 
Komponen semi fix a. Pohon  
b. Street furniture 
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Aktivitas 
Pengguna b. Individu 
c. Kelompok  
Aktivitas yang berlangsung a. Utama (Pratikum, KBM) 
b. Pendukung (bercengkrama, diskusi 
non kuliah/UKM) 
Waktu  a. Pagi (07.00-10.00) 
b. Siang (10.00-14.00) 
c. Sore (14.00-17.00) 
Konfigurasi ruang  Garis aksial 
Integrasi ( integrity) posisi relatif dari 
setiap ruang terhadap ruang-ruang 
lainnya 
Keterhubungan (connectivity)jumlah 
ruang yang saling terhubung antara 
ruang satu dengan ruang lainnya 
Kejelasan ruang 
(intellegibility)kemudahan pengguna 
ruang dalam memahami struktur ruang 
Sumber: Analisis Penulis, 2018 
Teknik pengumpulan data dan informasi primer pada penelitian ini meliputi teknik observasi 
partisipasi pasif yaitu mengumpulkan data dengan cara datang langsung ke objek yang diamati. 
Teknik analisis data menggunakan metode space syntax yaitu metode simulasi dan permodelan 
menggunakan komputer mengenai informasi axial map (jaringan struktur ruang luar, jaringan 
pergerakan orang, rute yang dapat ditempuh, kedudukan jaringan jalan dalam kawasan) convex 
map (menampilkan besaran ruang yang dibentuk oleh dinding bagian luar bangunan yang 
mengelilinginya dan tentang kegiatan sosial yang terjadi di dalamnya) yang mencakup 
parameter berupa connectivity, integrity, intelligibility dan konsep axial line.  
Representasi dari nilai-nilai integrasi dan konektivitas ini dibagi menjadi 2 (dua) penilaian, yaitu 
penilaian tinggi dan rendah. Penilaian ini setiap indikator didasarkan pada hasil rata-rata dari 
keseluruhan nilai sebagai pembatas antara nilai tinggi dan nilai rendah. Gambar 1. memberikan 






Gambar 1.  Gradasi Warna pada Software Depthmap untuk Menunjukkan  
Tingkat Konektivitas dan Integrasi Ruang  
(space syntax analysis-methodolgy of understanding the space, 2014)    
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Lokasi penelitian dilakukan klaster FKIP Universitas Bengkulu dengan keseluruhan kondisi dan  
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Gambar 2.  Kondisi eksisting klaster FKIP  
(Hasil Survey, 2018) 
 
Hubungan elemen fisik ruang dengan aktivitas akademik 
Ruang pada klaster FKIP ini adalah ruang diantara bangunan sebagai tempat terjadinya proses 
pergerakan antara para civitas akademik yang menggelar aktivitas akademik. Tempat yang 
dimaksud adalah berupa ruang-ruang diantara bangunan yang telah disediakan dengan 
dilengkapi adanya elemen fisik fix bersifat tetap ( terdiri dari bangunan, pedestrian, dan jalan) 
dan semi fix yang dapat dibongkar pasang seperti street furniture, kendaraan terparkir, vegetasi. 
















Gambar 3. Kondisi Eksisting Elemen 
Fix Klaster FKIP 
Sumber: Hasil Survey, 2018 
Gambar 4. Kondisi Eksisting Elemen Semi 
Fix Klaster FKIP 
Sumber: Hasil Survey, 2018 
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Gedung utama pada klaster FKIP yaitu gedung (A) perpustakaan, (D) gedung Dekanat FKIP, 
(E) Gedung Pascasarjana Manajemen pendidikan, (I) gedung administrasi FKIP, F dan G) 
gedung LPTIK, dan  (H) kantin. Orientasi massa bangunan sebagian besar menghadap ke jalan 
akses. Beberapa diantara bangunan menunjukkan pola elemen fisik fix dan semi fix (pada 
Gambar 3 dan 4) yang teratur, namun dari segi peran sosial kurang karena belum memiliki 
kemampuan yang dapat menghubungkan antara satu bagian ruang ke bagian yang lain. Hal 
tersebut terlihat dari orientasi massa bangunan terhadap karakter tapak dan lingkungan adalah 
bagian depan dari site digunakan sebagai lahan parkir utama bangunan seperti terlihat pada 
bangunan A, D, dan E. Sedangkan bangunan I, area parkirnya terletak di sebelah Timur 
bangunan. Elemen fisik fix lainnya berupa mini ampitheater, perkerasan area parkir, dan box 
planter di dalam klaster. Terjadi pergerakan di antara bangunan dengan pola jaringan jalan 
berkelok-kelok yang tertutup dengan beberapa vegetasi mengakibatkan kesulitan pengendara 
kendaraan melihat visual di depannya bahkan ada yang tidak terlihat dari simpul jalan karena 
akses berada di bawah plat lantai bangunan seperti yang dapat dilihat pada Gambar 5 dan 
Gambar 6. Aktivitas di ruang terbuka hijau ini didominasi oleh pergerakan dan beberapa 
aktivitas pendukung seperti wadah diskusi dan menikmati pemandangan. Ruang ini cukup 
potensial untuk dikembangkan melihat dari karakternya yang dinamis dan merupakan titik temu 
dari mahasiswa dari berbagai arah. 
Integrasi aksial kawasan klaster FKIP  
Space syntax melihat aksesibilitas dari sudut pandang keterlihatan (visibility) yang dituangkan 
dalam sebuah metode bernama visual grafik analisis menggunakan software depthmap. Dalam 
menentukan elemen spasial diantara elemen fisik kawasan melalui softwaredepthmap terdapat 
axial map dengan nilai integrasi ruang di klaster FKIP UNIB sebagaimana dijelaskan dalam 




Gambar 5. Kondisi Eksisting Elemen 
fix dengan Pergerakan di Klaster FKIP 
Sumber: Hasil Survey, 2018 
Gambar 6. Kondisi Eksisting Elemen semi 
fix dengan Pergerakan di Klaster FKIP 
Sumber: Hasil Survey, 2018 
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Tabel 2. Nilai Integrasi Ruang di klaster FKIP 














a. Nilai Kuat ( Ruang terintegrasi ) 
Garis yang terintegrasi terlihat dengan warna 
merah, orange, kuning, dan kuning kehijauan. 
Garis yang memiliki nilai integrasi global 
terbesar dengan nilai 4,335. 
Garis berupa area ruang terbuka yang 
merupakan akses yang sering dilalui oleh 
pejalan kaki dan kendaraan. 
b. Nilai Lemah ( Ruang terpisah ) 
Garis yang terpisah terlihat pada peta dengan 
warna gradasi hijau, biru muda dan tua. Garis 
ini tidak terhubung langsung secara global dan 
tidak berdekatan dengan akses utama kawasan 
dan terpisah secara sistem. Garis ini memiliki 










a. Nilai Kuat ( Ruang terintegrasi ) 
Garis yang terintegrasi terlihat dengan warna 
merah, orange, kuning, dan kuning kehijauan. 
Garis yang memiliki nilai integrasi global 
terbesar dengan nilai 311. 
Garis berupa area pedestrian yang merupakan 
akses yang sering dilalui oleh pejalan kaki. 
b. Nilai Lemah ( Ruang terpisah ) 
Garis yang terpisah terlihat pada peta dengan 
warna gradasi hijau, biru muda dan tua. Garis 
ini tidak terhubung langsung secara global dan 
tidak berdekatan dengan akses utama kawasan 
dan terpisah secara sistem. Garis ini memiliki 
nilai terkecil adalah 14. 
Sumber: Analisis Penulis, 2018 
 
Tabel 3.  Nilai Integrasi Ruang di klaster FKIP 














c. Nilai Kuat ( Ruang terintegrasi ) 
Garis yang terintegrasi terlihat dengan 
warna merah, orange, kuning, dan kuning 
kehijauan. Garis yang memiliki nilai 
integrasi global terbesar dengan nilai 4,335. 
Garis berupa area ruang terbuka yang 
merupakan akses yang sering dilalui oleh 
pejalan kaki dan kendaraan. 
d. Nilai Lemah ( Ruang terpisah ) 
Garis yang terpisah terlihat pada peta 
dengan warna gradasi hijau, biru muda dan 
tua. Garis ini tidak terhubung langsung 
secara global dan tidak berdekatan dengan 
akses utama kawasan/ terpisah secara 
sistem. Garis ini memiliki nilai antara 2,191 
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c. Nilai Kuat ( Ruang terintegrasi ) 
Garis yang terintegrasi terlihat dengan 
warna merah, orange, kuning, dan kuning 
kehijauan. Garis yang memiliki nilai 
integrasi global terbesar dengan nilai 311. 
Garis berupa area pedestrian yang 
merupakan akses yang sering dilalui oleh 
pejalan kaki. 
d. Nilai Lemah ( Ruang terpisah ) 
Garis yang terpisah terlihat pada peta 
dengan warna gradasi hijau, biru muda dan 
tua. Garis ini tidak terhubung langsung 
secara global dan tidak berdekatan dengan 
akses utama kawasan/ terpisah secara 




Sumber: Analisis Penulis, 2018 
Analisis konfigurasi  dengan aktivitas akademik 
Dari proses analisis kondisi dan elemen fisik kawasan melalui simulasi yang dilakukan agar 
dapat mengarah pada kondisi yang optimal yaitu [1] nilai integrasi (global dan visual) 
menggambarkan kondisi ruang yang ada sehingga dapat dilihat rumah mana yang potensial 
untuk dikembangkan agar ruang dapat saling mendukung satu sama lainnya dalam beraktivitas 
akademik; [2] kecenderungan dan kemungkinan pola pergerakan yang terjadi akan sangat 
berpengaruh pada kondisi di lapangan sehingga diperlukan penyesuaian agar peran ruang dapat 
optimal.  Melihat dari temuan analisis kondisi dan elemen fisik kawasan, maka altenatif cara 
mengoptimalkan kondisi aksesibilitas dan livabilitas ruang yaitu : [1] meningkatkan nilai 
integrasi dengan cara menambahkan konektivitas khususnya area sekitar ruang terbuka hijau. 
[2] Meningkatkan nilai visibilitas dengan cara way finding pada ruang-ruang dengan harapan 
ruang-ruang tersebut memiliki kemampuan mengarahkan perjalanan pengguna ruang untuk 
mencapai akses utama ketika terjadi bencana. 
 
KESIMPULAN  
Kesimpulan atas analisis dan sintesis yang dilakukan menghasilkan:  
1. Nilai Integrasi global terkuat dengan nilai 4,335 dan nilai paling lemah 2,191.  
2. Nilai konektivitas terkuat  dengan nilai 311 dan nilai paling lemah adalah 14. 
3. Adanya jalur pedestrian yang memadai dengan sifatnya yang tidak terhubung secara 
langsung. Nilai kinerja ruang-ruang dari hasil simulasi cenderung dipengaruhi oleh 
aksesibilitas (integrasi global dan lokal), kualitas visual (integrasi visual), dan pola 
pergerakan wujud ruang penghubung. 
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